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Abstrak 

Penyakit Infectious bronkitis (IB) adalah penyakit yang  dapat menyerang saluran 

pernapasan ayam yang disebabkan oleh virus Coronavirus. Patikan Kebo (Euphorbia hirta L) 

adalah tanaman herbal berkhasiat obat. Patikan kebo mengandung Flavonoid, Mirisil, Alkaloid, 

Laraserol, Hentriakontanol dan Komositin sebagai anti bakteri, anti virus, anti cacing. Tujuan 

Penelitian dirancang untuk mengetahui kemampuan aktivitas antiviral ekstrak Patikan Kebo  

terhadap virus IB. Metode riset adalah eksperimental. Variabel yang diamati lesi makroskopis 

embrio dan berat embrio. Perlakuan berupa dosis ekstrak Patikan Kebo yang diinjeksikan pada 

Telur Ayam Berembrio (TAB) umur 9 hari. Ada lima perlakuan yaitu P1= 0,01%, P2= 0,1%, P3= 

1 %, k+ = kontrol tanpa ekstrak Patikan Kebo dan K- = kontrol tanpa virus. Masing-masing 

perlakuan ada lima ulangan. Data dianalisis dengan ANOVA dan uji independent sample T-test 

dengan program SPSS. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian Patikan Kebo berpengaruh 

nyata (p<0,05) terhadap lesi makroskopis embrio dan berat embrio. Ekstrak Patikan Kebo dengan 

dosis 0,1%  memiliki sifat antiviral yang paling bagus dengan  reratan presentasi embrio hidup 

paling tinggi yaitu 80% dan berat badan embrio 4,58 gram ± 0,65 gram. Kesimpulan adalah 

ekstrak Patikan Kebo mempunyai potensi antiviral herbal terhadap virus Infectious Bronchitis 

(IB).  

Kata kunci : Antiviral, Infeksius, Bronkhitis, embrio, ayam 

 

EFFECT OF PATIKAN KEBO (Euphorbia hirta L) EXTRACT AS AN ANTIVIRAL 

INFECTIOUS BRONCHITIS (IB) HERBAL ON EMBRYO PERFORMANCE IN 

EMBRIOUS CHICKEN EGGS (TAB) 

Abstract 

Infectious bronchitis (IB) is a disease that can attack the respiratory tract of chickens 

caused by the Coronavirus. Patikan Kebo (Euphorbia hirta L) is a medicinal herbal plant. Patikan 

kebo contains Flavonoids, Mirisil, Alkaloids, Laraserol, Hentriakontanol and Komositin as anti-

bacterial, anti-viral, anti-worm. The research objective was designed to determine the antiviral 

activity of the Patikan Kebo extract against the IB virus. The research method is experimental. The 

variables observed were embryo macroscopic lesions and embryo weight. The treatment was in 

the form of a dose of Patikan Kebo extract which was injected into Embryo Chicken Eggs (TAB) 

aged 9 days. There were five treatments, namely P1 = 0.01%, P2 = 0.1%, P3 = 1%, k+ = control 

without Patikan Kebo extract and K- = control without virus. Each treatment had five 

replications.Data were analyzed by ANOVA and independent sample T-test with the SPSS 

program.The results of ANOVA showed that the administration of Patikan Kebohave a real 

impact(p<0.05) toembryonic macroscopic lesions and embryo weight.Patikan Kebo extract at a 

dose of 0.1% has the best antiviral propertieswith the highest mean percentage of live embryos, 

namely 80% and embryo body weight of 4.58 grams ± 0.65 grams.The conclusion is Patikan Kebo 

extract has herbal antiviral potential against virusesInfectious Bronchitis (IB). 

Keywords: Antivirals,Infectious, Bronchitis, embryo, chicken 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Infectious bronkitis 

(IB) adalah penyakit yang  dapat 

menyerang saluran pernapasan ayam 

yang disebabkan oleh virus Coronavirus. 

Penyakit Infectious Bronkitis yang 

menular adalah anggota keluarga 

Coronavidae (ordo Nidovirales) dan 

genus Coronavirus yang dapat 

menyebakan infeksi pada saluran 

pernapasan, usus, dan  menyerang saraf  

pada ayam . (Cao et al., 2012). Penyakit 

IB di Indonesia masih menjadi problem 

serius pada ayam sehubungan dengan 

banyak varian yang ada akibat mutasi 

disebakan oleh virus IB (Dharmayanti et 

al., 2017). Virus corona mudah 

bermutasi karena materi genetiknya 

adalah RNA. RNA mudah mutasi di 

dalam sel inang untuk mengelabuhi 

sistem kekebalan tubuh sel inang. Salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan 

mutasi adalah karena virus masuk di 

tubuh hewan perantara.  

Penularan virus IB pada ayam 

terjadi secara langsung melalui kontak 

antara ayam sakit dan sehat dan secara 

tidak lansung melalui peralatan kandang, 

pakan, air, anak ayam dalam kandang 

dan transportasi. Namun, belum ada 

laporan penularan vertikal (melalui 

telur) dari induk ke anaknya. Penyakit 

ini biasanya khusus untuk peternakan 

tertentu, terutama jika kebersihan dan 

disinfeksi tidak diperhatikan (Tabbu, 

2000). Ternak unggas merupakan ternak 

yang paling peka terhadap penyakit 

adalah ayam dan sring terjadi pada 

semua umur. Kasus kematian sering 

terjadi pada ayam yang berumur kurang 

dari enam minggu. Perlu upaya untuk 

memberikan pencegahan antiviral baik 

pada pakan maupun air minum ayam 

sehingga ayam bebas dari Virus IB dan 

kasus kematian dapat dicegah. Upaya 

preventif corona IB dapat diupayakan 

dengan memberikan preparat herbal 

antiviral yang dapat diberikan pada 

pakan dan air minum ayam. 

Penelitian tentang tanaman 

herbal yang digunakan untuk 

meningkatkan kekebalan ayam terhadap 

virus sudah banyak yang dilakukan 

tetapi belum pada Virus IB. dan Gerson 

(2018) telah melakukan penenelitian 

efektivitas herbal rempah melalui air 

terhadap respon titer Virus New Castle 

Diseases (ND) ayam pedaging Virus ND 

adalah penyebab penyakit ND unggas 

dengan mortalitas tinggi. Uji kekebalan 

ayam terhadap virus Avian influeza (AI) 

dengan menggunakan herbal kombinasi 

Meniran dan Temu Giring dilakukan 

oleh Akhmad dan Tri (2017). Hasil 

penelitian melaporakan herbal tersebut 

berpotensi meningkatkan titer antibodi. 

Virus ND dan AI adalah virus yang 

menyerang sistim pernapasan ayam. 

Patikan Kebo (Euphorbia hirta 

L) adalah tanaman herbal yang berhasiat 

sebagai obat. Patikan kebo mengandung 

Flavonoid, Mirisil, Alkaloid, Laraserol, 

Hentriakontanol dan Komositin. Khasiat 

sebagai obat yang digunakan oleh 

masyarakat sebagai obat tradisional 

untuk mengatasi gangguan pencernaan 

dan sebagai anti bakteri, anti virus, anti 

cacing (Djauhari dan Hernani, 2004). 

Patikan Kebo sudah diteliti oleh 

Puspitasari (2021). pada ransum pakan 

terhadap pertambahan berat badan, 

konversi pakan dan konsumsi air minum 

di ayam fase stater terhadap performa 

produksi ayam broiler. April (2001) 

melaporkan bahwa bentuk sediaan 

perasan, infusa, serta ekstraksi dapat 

menaikkan jumlah eritrosit, kadar 

hemoglobin, serta nilai hematokrit di 

ayam yang diinfeksi E. Tenella. 

Penelitian pemanfaatan herbal Patikan 

Kebo secara in ovo yaitu menggunakan 

telur ayam berembrio (TAB) untuk 

mengetahui antiviral terhadap corona 

ayam (IB) terhadap performas embrio 

yang belum pernah dilakukan. Penelitian 

secara in ovo adalah metode yang paling 

baik untuk melihat respon antibodi 

terhadap uji tantang virus (Amal, 2018). 

Tujuan Penelitian dirancang 

untuk mengetahui kemampuan aktivitas 

antiviral ekstrak Patikan Kebo 

(Euphorbia hirta L) terhadap unggas 

dengan menggunakan telur ayam 

berembrio (TAB) sebagai bahan 
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percobaan. Dalam penelitian ini dikaji 

lesi makrokopis dan berat embrio yang 

diberi ekstrak Patikan Kebo (Euphorbia 

hirta L) untuk melihat kemampuan  

aktivitas antiviral melalui perkembangan 

embrio. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Mikrobiologi dan 

Biokimia Universitas Islam Malang 

pada tanggal  1 Juni 2022 sampai 

tanggal  30 Juli 2022. Materi pada 

penelitian adalah telur ayam berembrio 

(TAB) Spesific Pathogen Free (SPF) 

berumur 9 hari. Alat yang digunakan 

dalam riset ini yaitu : Bunsen, candler, 

Cawan Patri, Spuit 1,  pinset, gunting, 

Spatel, mortir, sumuran, stamper, 

inkubator. Bahan yang digunakan yaitu : 

Phosphate bufer saline (PSB), kapas, 

telur ayam berembrio (TAB), Alkohol, 

Aquadest steril, Ekstrak Patikan Kebo, 

Suspensi Virus IB. 

Metode riset adalah 

eksperimental. Variabel yang diamati 

lesi makroskopis embrio dan berat 

embrio. Perlakuan berupa dosis ekstrak 

Patikan Kebo yang diinjeksikan pada 

Telur Ayam Berembrio (TAB) umur 9 

hari terdiri dari lima perlakuan dan lima 

ulangan dengan masing-masing 

perlakuan adalah konsentrasi ekstrak 

Patikan Kebo yaitu 0,01% (P1), 0,1% 

(P2) , 1 % (P3), kontrol tanpa ekstrak 

Patikan Kebo (K+) dan kontrol tanpa 

virus (K-).  

 Prosedur Penyiapan TAB 

(Mabrur, dkk . 2018) 

     Telur Ayam Berembrio (TAB) yang 

digunakan sebagai media yaitu telur 

berumur 9 hari. Sebelum 

digunakan, TAB diperiksa terlebih 

dahulu untuk memastikan embrio 

dalam keaadan hidup atau mati 

dengan cara diperiksa 

menggunakan egg candler atau 

teropong telur. Embrio hidup dapat 

dilihat dari gerakan embrio dan 

pembuluh darah yang masih 

tampak merah. Setelah didapatkan 

TAB yang masih hidup, maka 

langkah selanjutnya adalah 

membuat tanda pada kantong udara 

menggunakan pensil. Pada 5 mm di 

atas batas bawah kantung udara dan 

jauh dari embrio, juga diberikan 

tanda untuk tempat injeksi. TAB 

yang digunakan berasal dari 

golongan yang bebas dari patogen 

atau Specific Pathogen Free (SPF).  

 Prosedur pembuatan Ekstrak 

Patikan Kebo (Handa et al, 2008) 
     Bagian tumbuhan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah daun 

Patikan Kebo dengan kriteria tidak 

terlalu muda dan tidak terlalu 

kering. Patikan Kebo lalu 

diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut Metanol 

98%. Maserasi dilakukan selama 

3×24 jam.  Hasil sampel ekstrak 

Patikan Kebo dari proses maserasi 

diuapkan menggunakan alat rotary 

evaporator sampai diperoleh 

ekstrak berbentuk pasta. Ekstrak 

tersebut  dilarutkan dengan Aqua 

pro hingga diperoleh konsentrasi 

1%, 0,1%  dan 0,01%. 

 Pembuatan Suspensi Virus IB 

(Kaufman, et al. 2017) 

     Pembuatan suspensi virus IB 

dilakukan dengan cara menggerus 

organ hepar yang diambil dari ayam 

positive IB sebanyak 1 gr dengan 

perbandingan 1 gr PBS dan 5 gr air. 

Kemudian ditambahkan antibiotik 

PPG (Procaine Penicillin-G) 

sebanyak 0,01 gr dan Streptomi 

(Streptomycin Sulfate Meiji) 0,01 

mg yang berfungsi sebagai 

penghambat pertumbuhan bakteri 

dan jamur pada organ hepar. 

Suspensi organ tersebut 

dimasukkan ke tabung sentrifuge 

dan diinkubasi dalam inkubator 

37ºC selama 3 jam. Selanjutnya 

dimasukkan dalam freezer selama 

24 jam. 

 Uji Antiviral Virus Corona IB 

     Uji antiviral virus Corona IB 

menggunakan ekstrak Patikan Kebo 

dengan konsentrasi 0,01% (P1), 
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0,1% (P2) dan 1% (P3). Virus IB 

yang dimasukkan dalam freezer 

dithawing  pada suhu ruang 370 C, 

kemudian TAB diberi perlakuan 

ekstrak Patikan Kebo dan suspensi 

Virus IB dengan masing-masing 

konsentrasi diinokulasikan ke 

dalam ruang alantois 0,1 ml. 

Sebagai kontrol positif, TAB 

diinokulasi virus IB tanpa 

perlakuan ekstrak. Sedangkan 

kontrol negatif, TAB diinjeksikan 

ekstrak Patikan Kebo tanpa virus 

dengan konsentrasi paling tertinggi 

dan tidak toksik dengan masing-

masing perlakuan ada lima ulangan. 

Kemudian diinkubasi dalam 

inkubator selama 3x24 jam.  

 Prosedur Pengumpulan Data dan 

Analis Data 

Pengumpulan data berdasarkan 

hasil embrio ayam yang telah 

diinkubasi 3 x 24 jam dikeluarkan 

dari cangkang dan diletakan di 

cawan peteri  kemudian embrio 

diamati lesi makroskopisnya dan 

berat embrio ayam. Hasil dari 

pengukuran berat badan embrio 

ayam dikumpulkan dan  dianalisis  

secara statistik menggunakan  

ANOVA dan  independent sample 

T-test mengunakan program  

dengan program SPSS for windows 

versi 23.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lesi Makrokopis Embrio Ayam 

Penentuan antiviral dari suatu 

senyawa dapat ditentukan dengan 

pengamatan lesi makrokopis. Lesi 

makrokopis merupakan pengamatan 

yang dilakukan untuk mendeteksi efek 

antiviral yang dari suatu senyawa 

mendapatkan data dosis atau respon 

yang khas. Hasil uji lesi makrokopis  

dapat digunakan untuk membuktikan 

embrio terjadi perubahan embrio setalah 

diberi perlakuan. Hasil lesi makrokopis 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Gambaran hasil lesi makroskopis embrio ayam umur 11 hari yang diinokulasi 

ekstrak Patikan Kebo terhadap virus IB. (A) K+. (B) K-. (C) P1. (D) P2 dan 

(E) P3 

Hasil lesi makroskopis 

menunjukan pada embrio ayam umur 11 

hari perlakuan P2 yaitu Patikan Kebo 

dengan dosis 0,1% tidak terjadi 

hemoragi pada kulit embrio 

dibandingkan perlakuan yang lain. 

Pengukuran lesi makroskopis pada telur 

ayam berembrio umur 9-11 hari yang 

terinfeksi virus IB dapat dilihat terjadi 

perubahan pada embrio terjadi hemoragi 
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di seluruh bagian tubuh, terlihat kerdil,  

dan mengalami kerontokan bulu pada 

embrio (Cavanagh and Gelb, 2008). Hal 

ini menujukan perlakuan P2 pada dosis 

0,1% memiliki potensi antiviral yang 

paling baik dibanding dengan kelompok 

lainnya. Ekstrak Patikan Kebo 

(Euphorbia hirta L) memiliki 

kandungan Bioaktif fenol dan Saponin  

memiliki sifat antiviral. Bioaktif fenol 

dan Saponin dapat mengaktivitas 

antiviral virus Infectious Bronchitis (IB) 

yang menyerang saluran pernafasan. 

Kandungan zat bioaktif yang termasuk 

Fenol yang terdapat di ekstrak Patikan 

Kebo adalah lavonoid, Tanin, lavanoid 

(terutama quarcitrin dan myricitrin) dan 

Saponin yang dapat merusak lipid 

amplop virus (Kopjar et al, 2014). 

Hemaglutinin adalah protein di amplop 

bagian permukaan virus yang bisa 

menghemaglutinasi eritrosit, sehingga 

kerusakan pada struktur permukaan 

virus menyebabkan tidak terjadi 

replikasi. Embrio pada perlakuan virus 

Infectious Bronchitis (IB) dengan 

ekstrak Patikan Kebo dengan 

konsentrasi P1 0,01% menujuk embrio 

berwarna merah tua dan berisi darah 

pada jaringan subkutan pada embrio 

dibandingkan kontrol negatif embrio 

tampak normal. Hal ini menunjukan 

embrio pada perlakuan P1 0,01% dan  

P3 1% aktivitas antiviral tidak terlalu 

berpengaruh terhadap virus (IB). 

Pengukuran lesi makrokopis IB pada 

penelitian menunjukan embrio ayam 

yang terinfeksi oleh virus IBD  

mengalami edema pada bagian 

abdomen, hemoragi pada kulit dan 

kongesti (Eterradossi and  Saif, 2008). 

Zat bioaktif termasuk fenol adalah 

Flavonoid, Melanin, Tanin, Lignin, 

Kurkumin, Fenil propanoid, Fenol 

Monosiklik, Kuinon fenolik, katesin, 

asam galat, dan asam kafeat termasuk 

asam karbolat yang bersifat asam lemah 

dan dapat mengkoagulasikan protein 

(Fiandri, 2020). Zat bioaktif fenol dan 

saponin menghambat virus. Kandungan 

zat bioaktif fenol pada ekstrak Patikan 

Kebo dilaporkan komponen kimia 

tumbuhan yang memiliki kemampuan 

mengkoagulasikan protein dan merusak 

dinding sel virus, sehingga lesi 

makrokopis embrio tidak terjadi 

hemoragi, kaki keriting, kekerdilan dan 

perontokan bulu pada embrio. 

Sedangkan Najib dan Ahmad (2020) 

melaporkan senyawa fenol mempunyai 

sifat efektif yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri, jamur, dan virus.  

Rerataan Berat Embrio Ayam 

Berdasarkan analisis dan uji 

virus (IB) menujukan rerata berat 

embrio ayam  dari TAB yang 

diinokulasi virus Infectious Bronchitis 

(IB) dengan ekstrak Patikan Kebo 

variasi konsentrasi 1 %, 0,1 %,  0,01 % 

dan  kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Table 1. Persentase embrio hidup dan bobot embrio yang diinokulasi  dengan   ekstrak 

Patikan Kebo terhadap virus IB 

Perlakuan Embrio hidup (%) Bobot embrio hidup (g) 

P1 40 3,97±0,63 

P2 80 4,58±0,65* 

P3 60 4,02±0,54 

K- 80 4,60±0,86 

  K+ 20  3,4 ±0,45 

 Catatan: Tanda bintang (*) menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata (p<0,05) 

Dari hasil analisis menggunakan 

independent sample T-test didapatkan 

bahwa rerata berat embrio ayam yang 

diinokulasi virus Infectious Bronchitis 

(IB) dengan ekstrak Patikan Kebo 

mengunakan variasi konsentrasi 1 %, 

0,1 %,  0,01 %  menunjukkan rata-rata 

setiap perlakuan berpengaruh nyata 

(p<0,05). Hasil Uji menunjukan 

perlakuan P2 yaitu Patikan Kebo 

dengan dosis 0,1%  memiliki sifat 

antiviral yang paling bagus dengan  

reratan presentasi embrio hidup paling 

tertinggi yaitu 80% dan berat badan 

embrio 4,58 gram ± 0,65 gram 

dibadingkan perlakuan lainya. Embrio 

ayam yang terinfeksi virus (IB) 

menurut Waluyo (2022) akan 

mengalami kekerdilan dengan kaki 

keriting, terjadi penurunan berat 

badan dan akan mengalami kematian 

hingga 60%. Hal ini menujukan 

pemberian ekstarak Patikan Kebo 

terhadap virus Infectious Bronchitis 

(IB)  melalui telur  ayam berembrio 

dapat menghambat virus. Zat bioaktif 

pada tanaman  (Euphorbia hirta L) 

diduga memiliki banyak peran 

terhadap berat embrio ayam yang 

diuji virus (IB). Senyawa kimia ini  

yang terdapat didalam Patikan Kebo 

dapat mengobati berbagai macam 

penyakit. Senyawa-senyawa tersebut 

bersifat Antiseptik, anti-inflamasi, 

Antifungi, Antiviral dan Antibakteri 

yang dapat mengaktivitas antiviral 

terhadap virus (IB), sehingga embrio 

ayam tidak terjadi kerdilan dan 

penurun berat embrio yang diakibat 

infeksi virus (IB). Kurniawan dan 

Aryayana (2015) melaporkan bahwa 

Flavonoid merupakan zat bioaktif 

tedapat pada fenol yang dapat 

antiinflamasi, antibakteri, analgesik, 

antivirus, dan anti-oksidan. Flavanoid 

adalah golongan terbesar berasal 

senyawa fenol, senyawa fenol 

memiliki sifat efektif merusak 

pertumbuhan virus, bakteri, dan fungi.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Ekstrak patikan kebo mempunyai potensi 

antiviral herbal terhadap  virus Infectious 

Bronchitis (IB) secara in ovo. 

Saran  

Perlu dilakukan uji lanjutan potensi aktivitas 

antiviral Patikan Kebo terhadap virus corona 

(IB) secara in vivo pada unggas.  
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